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INTISARI 

 

 P-xylene merupakan bahan kimia yang tergolong dalam hidrokarbon 

aromatik yang memiliki ciri tak berwarna, mudah terbakar, dan bersifat beracun. 

Prarencana pabrik p-xylene ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan p-xylene 

di Indonesia yang selama ini masih diimpor. Bahan baku yang digunakan adalah 

limbah biomassa tongkol jagung. Tongkol jagung merupakan bahan baku yang 

sangat melimpah di Indonesia, yang dapat diperoleh dari produsen pakan ternak 

dan petani. Untuk proses produksi p-xylene terdiri dari berbagai tahap yaitu: (1) 

persiapan bahan baku tongkol jagung dan melakukan pretreatment untuk 

memperkecil serta menyeragamkan ukuran dari bahan baku, (2) proses steam 

explosion dengan menggunakan air, tekanan, dan suhu yang tinggi, (3) proses 

delignifikasi dengan menggunakan NaOH 1%, (4) proses hidrolisis dengan 

menggunakan katalis CrCl3:TMAC, (5) proses hidrogenasi dengan menggunakan 

katalis Cu:Fe, (6) proses sintesis p-xylene dengan menggunakan katalis H-Beta 

Zeolites, (7) proses pemisahan dengan menggunakan decanter, (8) proses 

pemisahan dengan menggunakan Plate and Frame Filter Press, dan yang 

terakhir  (9) proses pemurnian dengan menggunakan distilasi. Limbah yang 

dihasilkan adalah limbah cair dan limbah gas yang diolah di unit pengolahan 

limbah. Ringkasan perancangan pabrik p-xylene adalah sebagai berikut: 

Nama Perusahaan : PT. Cornxylene Indonesia 

Kapasitas Produksi : 85.000 ton/tahun 

Bahan Baku Utama : Tongkol Jagung 

Sistem Operasi Produksi : Semi-kontinyu 

Tahun mulai beroperasi : 2027 

Utilitas :  

1. Air : Air sanitasi : 5,016 m3/hari 

 : Air proses : 18.978,79 m3/hari 

 : Air pendingin : 34,079,50 m3/hari 

2. Listrik : 5.711,40 kW 

3. IDO (Industrial Diesel Oil) : 7.589.081,59 L/tahun 

4. Solar : 61.860,93 L/tahun 

5. Dowtherm A : 886.249,88 kg/tahun 

Jumlah Tenaga Kerja : 155 orang 

Lokasi Pabrik : Jl. Tambangan, Kabupaten Kediri, 

Provinsi Jawa Timur 

Hasil Analisa Ekonomi dengan Menggunakan Metode Discounted Cash Flow 

Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak : 29,67% 

Rate of Return Investment (ROI) setelah pajak : 21,84% 

Rate of Return Equity (ROE) sebelum pajak : 64,53% 

Rate of Return Equity (ROE) setelah pajak : 46,81% 

Pay out Time (POT) sebelum pajak : 3,51 tahun 

Pay out Time (POT) setelah pajak : 4,36 tahun 

Break Even Point (BEP) : 51,64% 
 


